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Bab II

Landasan Teori

2. I. Sekilas tentang Puskasmas Perawas


Puskesmas Perawas terletak di Jalan Jenderal Sudirman, dusun Air Raya, desa Perawas, Tanjung Pandan-Belitung. Puskesmas Perawas merupakan puskesmas satu-satunya di desa Perawas yang menjadi  prioritas utama masyarakat di sekitar puskesmas tersebut. Adapun Puskesmas Perawas memberikan pelayanan mulai hari Senin sampai hari Sabtu mulai pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 14.00 WIB, kecuali untuk hari Jum’at mulai pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 11.00 WIB.


Petugas atau dokter yang melayani masyarakat adalah lulusan dari sekolah kesehatan. Puskesmas Perawas dipimpin oleh seorang kepala puskesmas yang membawahi beberapa sub-sub kerja. Adapun sub-sub kerja tersebut terdiri dari Poliklinik Gigi dan Poliklinik Umum. Poliklinik Gigi khusus melayani kesehatan dan kebersihan gigi sedangkan Poliklinik Umum melayani beberapa penyakit selain gigi.   
2. 2. Sistem dan Pelaksanaan Pelayanan di Puskesmas Perawas


Sistem pelayanan di Puskesmas Perawas berupa pelayanan-pelayanan kesehatan yang dibutuhkan oleh masyarakat di sekitar puskesmas tersebut.

Bentuk pelaksanan pelayanannya mempunyai langkah-langkah sebagai berikut :

1. Pasien mendaftar di loket pendaftaran.

2. Setelah mendapat nomor pendaftaran, pasien menunggu di ruang tunggu.

3. Pasien akan di panggil masuk ke ruangan sesuai dengan nomor urut pendaftaran.

4. Setelah masuk, pasien memberitahu kepada dokter tentang penyakit yang di deritanya.

5. Dokter memberikan resep untuk diberikan ke apotek yang berada di puskesmas tersebut.

6. Pasien memberikan resep dari dokter kepada petugas apotek.

7. Pasien menerima obat dan membayar di loket yang sama.

Adapun jenis penyakit yang sering terjadi dan berobat di Puskesmas Perawas adalah sebagai berikut :

	No.
	Jenis Penyakit
	Jumlah

	1.
	Diare (termasuk tersangka kolera)
	67 Orang

	2.
	Tuberkolosis Paru
	9 Orang

	3. 
	Cacar Air
	5 Orang

	4.
	Malaria (dengan pemeriksaan lab)
	92 Orang

	5.
	Malaria (tanpa pemeriksaan lab)
	25 Orang

	6.
	Penyakit Cacingan
	9 Orang

	7.
	Epilepsi
	5 Orang

	8.
	Tekanan Darah Tinggi
	76 Orang

	9.
	Asma
	30 Orang

	10. 
	Karies Gigi
	121 Orang

	11.
	Penyakit rongga mulut, kelenjar udah, rahang dan lainnya
	5 Orang

	12.
	Penyakit pada saluran kencing
	5 Orang

	13.
	Penyakit Kulit Infeksi
	63 Orang

	14.
	Penyakit Kulit Alergi
	65 Orang

	15.
	Penyakit Kulit Karena Jamur
	6 Orang


2. 3. Sistem Pengolahan Data  di Puskesmas Perawas


Sistem yang digunakan selama ini masih dalam bentuk manual, dalam artian untuk laporan masih menggunakan kertas (berkas-berkas) yang belum tertata rapih dan sesuai urutan, artinya penyimpanan masih belum secara terstruktur sesuai dengan keperluannya. Adapun data-data untuk pasien masih dalam bentuk sederhana (tulisan tangan).  

2.4. Konsep Dasar Sistem Informasi


Sistem dapat di definisikan sebagai adanya interaksi antara suatu obyek dengan lingkungan luarnya. Dengan kata lain sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan untuk mencapai suatu sasaran tertentu.

Sedangkan informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih bermanfaat bagi yang membutuhkan.


Menurut K.Roscoe dan Robert A.Leith :


Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dari suatu organisasi dan menyediakan laporan-laporan yang diperlukan.

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block).

2.5 Konsep Dasar Database


Kalau dilihat tentang batasan database, maka dapat disebutkan bahwa segala bentuk koleksi informasi adalah suatu database. Jika kita mempunyai sekelompok file, itu dapat juga disebut suatu database.


Kelompok informasi tersebut kemudian diorganisasikan terhadap jenisnya dan diwujudkan dalam bentuk table. Meskipun telah dipisahkan terhadap jenis yang berlainan, suatu table biasanya masih memiliki keterkaitan informasi dengan table lainya. Untuk mewujudkan keterkaitan antar table itulah maka muncul konsep Relational Database.
2.6 Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah / insert, menghapus / delete, mengubah / update, membaca / retrieve pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian, maka relasi dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah dapat database yang optimal.


Merupakan proses untuk mengubah suatu relasi yang memilki masalah tertentu ke dalam 2 buah relasi atau lebih yang tidak memiliki masalah tersebut. Masalah yang di maksud sering disebut dengan Anomali.
Beberapa istilah dalam perancangan basis data : 
Field key (field kunci)
: Yaitu filed yang digunakan sebagai kunci 
  atau acuan / akses data yang lain.
Primary key (kunci primer)
: Yaitu sustu atribut yang tidak hanya 
  mengidentifikasi secara unik sustu kejadian, tapi 
  dapat mewakili setiap kejadian.
Candidate key (calon kunci)
: Yaitu field-field yang dinominasikan sebagai field   
  kunci.
Alternate key


: Yaitu kunci kandidat yang tidak dipakai primary 
   key tapi dapat dipakai sebagai pengurutan dalam 
   laporan.
Foreign key (kunci tamu/sekunder)
: Yaitu kunci yang dapat digunakan untuk 
  menghubungkan ke tabel induk.
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